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Penelitian ini dilakukan karna di desa jatiurip banyak terjadi pernikan dini
yang dilakukan masyarakat jatiurip probolinggo dengan alasan keterbatasan
ekonomi dalam menyekolah anaknya walaupun ada juga yang memang ingin
menikah dini. Penelitian ini mempunyai 2 rumusan masalah yaitu 1 bagaimana
pernikahan dini dijatiurip probolinggo 2 Bagaimana pola asuh orang tua terhadap
anak yang melakukan pernikahan dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pernikahan dini di jatiurip probolinggo , serta bagaimana pola didik orang tua
terhadap anak yang menikah dini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik wawancara dengan 3 informan yaitu bapak saiful bakhri, ibu
farah, ibu riris .Dalam penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan dengan
metode triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini yaitu yang pertama pernikahan dini yang ada di
jatiurip menjadi tradisi hal ini di buktikan dengan data yang menunjukan di tahun
2022 sebanyak 19 orang, dan 2023 sebanyak 18 orang hasil yang kedua yaitu
tentang cara didik orang tua yang menikah dini menggunakan 2 metode didikan
yang pertama didikan dengan pola asuh demokratis, yang ke dua dengan pola asuh
otoriter.
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ABSTRACT
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This research was conducted because in Jatiurip village there are many early
marriages carried out by the people of Jatiurip Probolinggo due to economic
limitations in sending their children to school, although there are also those who
really want to get married early. This research has 2 problem formulations,
namely 1, how is early marriage treated in Jatiurip Probolinggo, 2, what is the
parenting style of parents towards children who enter early marriage. This
research aims to find out early marriage in Jatiurip Probolinggo, as well as what
parents’ education patterns are for children who marry early.

This research uses a qualitative research method using interview techniques with 3
informants, namely Mr. Saiful Bakhri, Mrs. Farah, Mrs. Riris. This research uses
validity checking using the source triangulation method.

The results of this research are that the first is that early marriage in Jatiurip has
become a tradition. This is proven by data showing that in 2022 there are 19
people, and in 2023 there are 18 people. The second result is about how to educate
parents who marry early using 2 methods. The first was educated with a
democratic parenting style, the second with an authoritarian parenting style.
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